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Abstrak−Material Requirement Planning (MRP) merupakan metode yang dilakukan untuk melakukan perencanaan persediaan 

bahan baku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis metode MRP yang cocok digunakan untuk perencanaan 

persediaan bahan baku produk Kopi Sanger dan Kopi Americano di Serayu Kopi Medan. Teknik lotting yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode Lot For Lot (LFL) dan metode Period Order Quantity (POQ). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka metode yang paling efektif dan efisien diterapkan di Serayu Kopi Medan yaitu metode POQ. Metode LFL 

menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 660.000, sedangkan metode POQ dapat menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 

502.000. Artinya dengan metode POQ Serayu Kopi Medan akan menghemat biaya sebesar Rp 158.000. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dari hasil perhitungan Lot Sizing, didapatkan total biaya persediaan dengan metode 

Period Order Quantity (POQ) Rp 502.000 merupakan metode yang paling efektif dan efisien dipergunakan karena dapat 

meminimalkan biaya pesan dan biaya simpan sehingga total biaya yang dikeluarkan kecil jika dibandingkan dengan metode metode 

Lot for Lot (LFL) dengan total biaya Rp 660.000. 

Kata Kunci: Persediaan; Lotting; MRP; LFL; POQ 

Abstract−Material Requirement Planning (MRP) is a method used to plan raw material inventory. The aim of this research is to 

analyze the MRP method which is suitable for planning the supply of raw materials for Sanger Coffee and Americano Coffee 

products at Serayu Kopi Medan. The lotting techniques used in this research are the Lot For Lot (LFL) method and the Period Order 

Quantity (POQ) method. Based on the results of the research that has been carried out, the most effective and efficient method 

applied at Serayu Kopi Medan is the POQ method. The LFL method produces inventory costs of IDR 660,000, while the POQ 

method can produce inventory costs of IDR 502,000. This means that using the POQ Serayu Kopi Medan method will save costs of 

IDR 158,000. Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that from the Lot Sizing calculation results, the 

total inventory cost obtained using the Period Order Quantity (POQ) method is IDR 502,000, which is the most effective and 

efficient method to use because it can minimize ordering costs and holding costs so that the total costs incurred small when compared 

to the Lot for Lot (LFL) method with a total cost of IDR 660,000. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pangan baik itu perusahaan besar, perusahaan menengah 

maupun perusahaan kecil sudah tentu memiliki teknik pengendalian jumlah persediaan bahan baku yang bermacam-

macam. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan pasti memiliki cara tersendiri dalam mengatasi permasalahan 

pengendalian jumlah persediaan bahan baku. Jumlah persediaan bahan baku yang tinggi akan menyebabkan tingginya 

biaya penyimpanan dan investasi yang diperlukan. Apabila jumlah persediaan bahan baku tidak mencukupi maka proses 

produksi akan terhambat (Aini et al., 2020; Informatika et al., 2022; Prastiwi et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Zaeni dkk (2021) yang telah dilakukan, metode Period Order Quantity (POQ) 

merupakan metode yang paling efisien untuk diterapkan di Rajaswa Coffee. Metode LFL menghasilkan biaya 

persediaan sebesar Rp 988.358, sedangkan metode POQ akan menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 314.370. 

Artinya dengan metode POQ Rajaswa Coffee akan hemat sebesar Rp182.540 (Adrian et al., 2020; Informatika et al., 

2022; Prastiwi et al., 2022). 

Sejak awal berdiri di tahun 2015 sampai saat ini, penjadwalan dan stok pembelian bahan baku selalu berubah-

ubah tanpa melakukan analisis terlebih dahulu. Kedai ini belum menggunakan metode MRP (Metode Material 

Requirement Planning) dalam perencanaan dan pengendalian kebutuhan bahan bakunya hanya berdasarkan pengalaman 

saja. 

Material Requirement Planning (MRP) merupakan metode yang dilakukan untuk melakukan perencanaan 

persediaan bahan baku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis metode MRP yang cocok digunakan 

untuk perencanaan persediaan bahan baku produk Kopi Sanger dan Kopi Americano di Serayu Kopi Medan. Teknik 

lotting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Lot For Lot (LFL) dan metode Period Order Quantity (POQ). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka metode yang paling efektif dan efisien diterapkan di Serayu 

Kopi Medan yaitu metode POQ (Abdurrohman & Nita, 2020; Devi et al., 2020; Harita et al., 2022; Ramadhayanti et al., 

2023; Suherman & Azandra, 2019). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghitung perencanaan persediaan bahan baku kopi pada Serayu Kopi Medan dengan menggunakan metode Material 

Requirement Planning (MRP), agar dapat meminimalkan biaya produksi atau pengadaan atas komponen yang 

diperlukan untuk suatu rencana produksi dapat dilakukan sebatas yang diperlukan saja sehingga sistem produksi akan 

berjalan lebih efektif dan efisien. 
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2. METODE PENELITIAN  

2.1 Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dimana penelitian ini bertujuan 

menggambarkan variabel apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan 

sebenarnya. 

b. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua sumber, data primer dan data sekunder yaitu: 

1. Data primer  

berupa data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara, yaitu data aliran proses produksi, biaya pesan 

dan biaya penyimpanan, lead time pemesanan bahan baku. 

2. Data sekunder 

berupa data dokumentasi yaitu data Bill of Materials (BOM), struktur produk, data permintaan produk dan data 

aktual persediaan. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada Serayu Kopi Medan yang beralamat di Jalan Sei Serayu No. 85, 

Tanjung Rejo, Babura Sunggal, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara 20121, Indonesia. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah (Ayni et al., 2022; Fachruddin, Pahlevi, 

Ismail, & Rasywir, 2020; Informatika et al., 2023; Prabawati, 2019): 

1. Studi kepustakaan dalam pengumpulan data yang di perlukan melalui kepustakaan antara lain buku ilmiah, majalah, 

jurnal yang berkaitan dengan subjek penelitian. 

2. Studi lapangan yaitu pengumpulan data yang di peroleh melalui penelitian dengan turun langsung ke lokasi 

penelitian untuk mencari fakta yang berkaitan dengan subjek penelitian yaitu observasi dan wawancara. 

2.3 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi. Metode analisis data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 

kuantitatif (Fatonah, 2023; Mustikasari et al., 2023; Nicolas et al., 2021; ROSDIANA et al., 2022). 

2.4 Kerangka Konseptual 

Merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. 

Kerangka pemikiran dapat menjelaskan pemikiran sementara terhadap penelitian dan kriteria utama dari penelitian yang 

akan dilaksanakan yang dapat membuahkan kesimpulan atau hipotesis (Bahri et al., 2023; Fachruddin, Pahlevi, Ismail, 

Rasywir, et al., 2020; Farrell et al., 2021; Ramadhayanti et al., 2023; Tarmidzi Anas & Budianto, 2023).  

Analisis perencanaan kebutuhan bahan baku metode Material Requirement Planning (MRP) dalam penelitian ini 

dilakukan dengan 2 tahapan lotting yaitu dengan teknik Lot For Lot (LFL) dan teknik Period Order Quantity (POQ). 

Adapun kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serayu Kopi Medan adalah sebuah coffee shop (kedai kopi) yang menyediakan aneka variasi minuman yang bervariasi 

ditambah dengan beberapa macam makanan mulai dari camilan hingga makanan berat. Beberapa menu minuman 
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andalan coffee shop ini yaitu kopi sanger dan kopi americano. Minuman tersebut dibandrol dengan harga masing-

masing Rp. 25.000 dan Rp. 18.000. 

3.1 Pembahasan 

3.1.1 Jadwal Induk Produksi Serayu Kopi Medan  

Serayu Kopi Medan telah melakukan peramalan permintaan yang menghasilkan Jadwal Induk Produksi (JIP) atau 

Master Production Schedule (MPS) selama 3 bulan. Kemudian, Serayu Kopi membuat jadwal produksi terperinci 

periode mingguan berdasarkan MPS yang telah dibuat. Jadwal produksi dibuat dengan melakukan asumsi bahwa dalam 

satu bulan ada 4 minggu. MPS bulanan kopi sanger dan kopi americano di Serayu Kopi disajikan dalam tabel 1. 

Sedangkan MPS mingguan disajikan dalam tabel 2 dan 3. 

Tabel 1. MPS Bulanan Serayu Kopi  

Periode Bulanan (2022) 

No Bulan 
Produksi (Cangkir) 

Kopi Sanger Kopi Americano 

1 Oktober 703 423 

2 November 758 450 

3 Desember 760 480 

Tabel 2. MPS Mingguan Kopi Sanger 

No Bulan 
Periode Mingguan (Cangkir) Produksi Kopi Sanger 

(Cangkir) 1 2 3 4 

1 Oktober 175 176 176 176 703 

2 November 182 182 183 183 758 

3 Desember 189 190 190 191 760 

Tabel 3. MPS Mingguan Kopi Americano 

No Bulan 
Periode Mingguan (Cangkir) Produksi Kopi 

Americano (Cangkir) 1 2 3 4 

1 Oktober 105 106 106 106 423 

2 November 112 112 113 113 450 

3 Desember 119 120 120 121 480 

3.1.2 Struktur Produk dan Daftar Kebutuhan Bahan Baku 

Struktur produk atau bahan penyusun produk dari kopi sanger dan kopi americano di Serayu Kopi disajikan dalam 

gambar berikut.  

 

Gambar 2. Stuktur Produk Serayu Kopi 

Kemudian, Bill of Material (BOM) dalam satu cangkir disajikan dalam tabel 4 dan 5. 

Tabel 4. BOM Kopi Sanger 
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0 Kopi Sanger 60 Gram Buat 
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Level Komponen Item Jumlah Satuan Sumber 

1 Susu Kental Manis 30 Gram Lokal 

1 Air 12 Gram Lokal 

Tabel 5. BOM Kopi Americano 

Level Komponen Item Jumlah Satuan Sumber 

0 Kopi Americano 105 Gram Buat 

1 Kopi Arabika 18 Gram Lokal 

1 Air 87 Gram Lokal 

3.1.3 Data Persediaan dan Biaya 

Data persediaan material (bahan baku) untuk produk kopi sanger dan kopi americano di Serayu Kopi disajikan dalam 

tabel 6, sedangkan harga bahan baku produk kopi sanger dan kopi americano disajikan dalam tabel 7.  

Tabel 6. Data Persediaan Bahan Baku Produksi 

Item Persediaan Awal Satuan Sumber 

Kopi Arabika 16 Kg Lokal 

Susu Kental Manis 24 Kaleng Lokal 

Air 57 Liter Lokal 

Tabel 7. Harga Bahan Baku Produksi 

Item Persediaan Awal Satuan Harga Jumlah 

Kopi Arabika 16 Kg Rp 35.000 Rp 560.000 

Susu Kental Manis 24 Kaleng Rp 15.000 Rp 360.000 

Air 3 Galon Rp 5.000 Rp 15.000 

Biaya yang dikeluarkan oleh Serayu Kopi untuk melakukan pengadaan bahan baku disebut biaya pemesanan. 

Biaya pemesanan dalam Serayu Kopi sendiri meliputi biaya administrasi dan biaya pengiriman. Biaya pemesanan bahan 

baku produk kopi sanger dan kopi americano disajikan dalam tabel 8 sedangkan biaya penyimpanan bahan baku produk 

kopi sanger dan kopi americano disajikan dalam tabel 9. 

Tabel 8. Biaya Pemesanan Bahan Baku Produksi 

Biaya Pemesanan 
Biaya Pemesanan Bahan Baku (Rp) 

Kopi Arabika Susu Kental Manis Air 

Pengiriman Rp 35.000 Rp 10.000 Rp 5.000 

Tabel 9. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Produksi  

Biaya Penyimpanan Bahan Baku (Rp/Unit) 

Kopi Arabika Susu Kental Manis Air 

Rp 7.000 Rp 2.000 Rp 1.000 

3.1.4 Perhitungan Jumlah Kebutuhan Bersih 

Sebelum menghitung jumlah kebutuhan bersih, maka perusahaan harus memiliki beberapa data terlebih dahulu, 

diantaranya:  

a. Kebutuhan produksi setiap periode yang disajikan dalam MPS mingguan . 

b. Persediaan awal perusahaan. 

c. Rencana penerimaan dalam satu periode (receipt). 

Tabel 10. Kebutuhan Kopi Sanger (Level 0) 

Minggu Ke 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kopi Sanger (Cangkir) 175 176 176 176 182 182 183 183 189 190 190 191 

Tabel 11. Kebutuhan Kopi Americano (Level 0) 

Minggu Ke 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kopi Americano (Cangkir) 105 106 106 106 112 112 113 113 119 120 120 121 

Rumus menghitung jumlah kebutuhan bahan baku level 1 per minggu yaitu menggunakan persamaan:  

Jumlah kebutuhan bahan baku = 
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Rencana penerimaan (receipt) pada Serayu Kopi dalam sebulan untuk kopi sanger sebesar 900 cangkir. 

Sedangkan untuk kopi americano sebesar 600 cangkir.  

Tabel 12. Kebutuhan Kopi Sanger (Level 1/minggu) 

Minggu Ke 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kopi Arabika 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Susu Kental Manis 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

Air 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

Tabel 13. Kebutuhan Kopi Americano (Level 1/minggu) 

Minggu Ke 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kopi Arabika 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

Air 15 15 15 15 16 16 16 16 17 17 17 18 

Berikut data hasil perhitungan kebutuhan bersih setiap bahan baku pada produk kopi sanger.  

Tabel 14. Kebutuhan Bersih Kopi Arabika (kg/minggu) 

Minggu Ke 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Stock Awal 16             

Persediaan  13 9 5 17 13 9 5 17 13 9 5 17 

Receipt     16    16    16 

Tabel 15. Kebutuhan Bersih Susu Kental Manis (kaleng/minggu) 

Minggu Ke 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan  6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

Stock Awal 24             

Persediaan  18 12 30 24 18 12 30 24 18 12 30 24 

Receipt    24    24    24  

Tabel 16. Kebutuhan Bersih Air (liter/minggu) 

Minggu Ke 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan  2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

Stock Awal 57             

Persediaan  55 53 51 49 47 45 43 41 38 35 32 29 

Receipt              

Tabel 17 dan 18 adalah tabel yang akan menyajikan data hasil perhitungan kebutuhan bersih setiap bahan baku 

pada produk kopi americano.  

Tabel 17. Kebutuhan Bersih Kopi Arabika (kg/minggu) 

Minggu Ke 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

Stock Awal 16             

Persediaan  13 10 7 4 17 14 11 8 20 16 12 8 

Receipt      16    16    

Tabel 18. Kebutuhan Bersih Air (liter/minggu) 

Minggu Ke 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan  15 15 15 15 16 16 16 16 17 17 17 18 

Stock Awal 57             

Persediaan  42 27 69 54 38 79 63 47 30 70 53 35 

Receipt    57   57    57   

3.1.5 Analisis Metode Material Requirement Planning (MRP)  

Metode MRP yang digunakan dalam penelitian ini adalah LFL dan POQ. LFL adalah metode yang memesan bahan 

baku hanya ketika diperlukan perusahaan saja. 

a. Lot For Lot (LFL) 

Pada teknik ini pemenuhan kebutuhan bersih dilakukan setiap periode yang dibutuhkan, sedangkan besar ukuran 

pemesanan sama dengan kebutuhan bersih yang harus dipenuhi pada periode yang bersangkutan. Teknik ini 

memperkecil biaya penyimpanan. Berikut perhitungan LFL kebutuhan setiap bahan baku pada produk Kopi Sanger: 
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Tabel 19. Rencana Kebutuhan Kopi Arabika Metode LFL Produk Kopi Sanger 

Kopi Arabika 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/kg  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Persediaan Awal/kg 16             

Kebutuhan Bersih/kg  13 9 5 1         

Receipt/kg     4 4 4 4 4 4 4 4  

Biaya Pemesanan/kg     
35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 
 

Jumlah Biaya Persediaan Kopi Arabika = Rp 280.000 

Tabel 20. Rencana Kebutuhan Susu KM Metode LFL Produk Kopi Sanger 

Susu Kental Manis 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/ 

kaleng 

 
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

Persediaan Awal/kaleng 24             

Kebutuhan Bersih/kaleng  18 12 6          

Receipt/kaleng    6 6 6 6 6 6 6 6 6  

Biaya Pemesanan/ 

kaleng 
   

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 

10. 

000 
 

Jumlah Biaya Persediaan Susu Kental Manis = Rp 90.000 

Tabel 21. Rencana Kebutuhan Air Metode LFL Produk Kopi Sanger 

Air 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/L  2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

Persediaan Awal/L 57             

Kebutuhan Bersih/L  55 53 51 49 47 45 43 41 38 35 32 29 

Receipt/L              

Biaya Pemesanan/L              

Jumlah Biaya Persediaan Air = Rp 0 

Tabel 22. Total Biaya Persediaan Produk Kopi Sanger dengan Metode LFL 

No Bahan Baku Biaya Persediaan Metode LFL 

1 Kopi Arabika Rp 280.000 

2 Susu Kental Manis Rp   90.000 

3 Air Rp            0 

 Total Biaya Rp 370.000 

Berikut perhitungan LFL kebutuhan setiap bahan baku produk Kopi Americano: 

Tabel 23. Rencana Kebutuhan Kopi Arabika Metode LFL Kopi Americano 

Kopi Arabika 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/kg  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

Persediaan Awal/kg 16             

Kebutuhan Bersih/kg  13 10 7 4 1        

Receipt/kg      3 3 3 4 4 4 4  

Biaya Penyimpanan/kg              

Biaya Pemesanan/kg      
35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 

35. 

000 
 

Jumlah Biaya Persediaan Kopi Arabika = Rp 245.000 
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Tabel 24. Rencana Kebutuhan Air Metode LFL Kopi Americano 

Air 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/kg  15 15 15 15 16 16 16 16 17 17 17 18 

Persediaan Awal/kg 57             

Kebutuhan Bersih/kg  42 27 12          

Receipt/kg    15 16 16 16 16 17 17 17 18  

Biaya Pemesanan/kg    5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000  

Jumlah Biaya Persediaan Air = Rp 45.000 

Tabel 25. Total Biaya Persediaan Produk Kopi Americano Dengan Metode LFL 

No Bahan Baku Biaya Persediaan Metode LFL 

1 Kopi Arabika Rp 245.000 

2 Air Rp   45.000 

 Total Biaya Rp 290.000 

Total biaya persediaan dengan metode LFL untuk produk Kopi Sanger adalah sebesar Rp 370.000. Sedangkan total 

biaya persediaan untuk produk Kopi Americano adalah sebesar Rp 290.000. Sehingga jika dijumlahkan total 

keseluruhan perhitungan biaya persediaan dengan metode LFL untuk masing-masing produk adalah sebesar Rp 

660.000. 

b. Period Order Quantity (POQ) 

Selain menggunakan metode LFL, menghitung biaya persediaan juga dapat dilakukan dengan metode POQ. POQ 

merupakan salah satu metode dalam pengendalian persediaan yang bertujuan menghemat total biaya persediaan 

dengan menekankan pada efektifitas frekuensi pemesanan agar lebih terpola. Berikut adalah perhitungan POQ 

kebutuhan bahan baku Kopi Arabika pada produk Kopi Sanger: 

Diketahui, D (3 kg), S (Rp 35.000), H (Rp 7.000). 

Sehingga, POQ = √
   

   
  = √

          

         
 = 3 

Tabel 26. Rencana Kebutuhan Kopi Arabika Metode POQ Produk Kopi Sanger 

Kopi Arabika 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/kg  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Persediaan Awal/kg 16    
4 

4 
  

4 

4 
  

4 

4 
  

Kebutuhan Bersih/kg  13 9 5          

Receipt/kg    12   12   12    

Biaya Penyimpanan/kg     28.000   28.000   28.000   

Biaya Pemesanan/kg    35.000   35.000   35.000    

Jumlah biaya Penyimpanan + Jumlah Biaya Pemesanan = Rp 84.000 + Rp 105.000 

Jumlah Biaya Persediaan Kopi Arabika = Rp 189.000 

Menghemat total biaya persediaan dengan menekankan efisiensi frekuensi pemesanan yang lebih terstruktur. Jumlah 

pesanan menjadi 3 minggu sekali. Berikut adalah perhitungan POQ kebutuhan bahan baku Susu Kental Manis pada 

produk Kopi Sanger: 

Diketahui, D (6 kaleng), S (Rp 10.000), H (Rp 2.000). 

Sehingga, POQ = √
   

   
  = √

          

         
 = 2 

Tabel 27. Rencana Kebutuhan Susu KM Metode POQ Produk Kopi Sanger 

Susu Kental Manis 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/  6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
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Susu Kental Manis 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

kaleng 

Persediaan Awal/kaleng 24    6  6  6  6   

Kebutuhan Bersih/kaleng  18 12 6          

Receipt/kaleng    12  12  12  12    

Biaya Penyimpanan/ 

kaleng 
    

12. 

000 
 

12. 

000 
 

12. 

000 
 

12. 

000 
  

Biaya Pemesanan/ 

kaleng 
   

10. 

000 
 

10. 

000 
 

10. 

000 
 

10. 

000 
   

Jumlah biaya Penyimpanan + Jumlah Biaya Pemesanan = Rp 48.000 + Rp 40.000 

Jumlah Biaya Persediaan Susu Kental Manis = Rp 88.000 

Jumlah pesanan menjadi 2 minggu sekali. Berikut perhitungan POQ kebutuhan bahan baku Air pada produk Kopi 

Sanger: 

Diketahui, D (2 liter), S (Rp 5.000), H (Rp 1.000). 

Sehingga, POQ = √
   

   
  = √

         

         
 = 5 

Tabel 28. Rencana Kebutuhan Air Metode POQ Produk Kopi Sanger 

Air 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/L  2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

Persediaan Awal/L 57             

Kebutuhan Bersih/L  55 53 51 49 47 45 43 41 38 35 32 29 

Receipt/L              

Biaya Penyimpanan/L              

Biaya Pemesanan/L              

Jumlah Biaya Persediaan Air = Rp 0 

Jumlah pesanan menjadi 5 bulan sekali. 

Tabel 29. Total Biaya Persediaan Produk Kopi Sanger Dengan Metode POQ 

No Bahan Baku Biaya Persediaan Metode POQ 

1 Kopi Arabika Rp 189.000 

2 Susu Kental Manis Rp   88.000 

3 Air Rp            0 

 Total Biaya Rp 277.000 

Berikut perhitungan POQ bahan baku Kopi Arabika pada produk Kopi Americano: 

Diketahui, D (3 kg), S (Rp 35.000), H (Rp 7.000). 

Sehingga, POQ = √
   

   
  = √

          

         
 = 3 

Tabel 30. Rencana Kebutuhan Kopi Arabika Metode POQ Produk Americano 

Kopi Arabika 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/kg  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

Persediaan Awal/kg 16    
3 

3 
  

3 

4 
  

4 

4 
  

Kebutuhan Bersih/kg  13 10 7          

Receipt/kg    9   10   12    

Biaya Penyimpanan/kg     21.000   28.000   28.000   

Biaya Pemesanan/kg    35.000   35.000   35.000    

Jumlah Biaya Penyimpanan + Jumlah Biaya Pemesanan = Rp 77.000 + Rp 105.000 
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Kopi Arabika 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Jumlah Biaya Persediaan Kopi Arabika = Rp 182.000 

Jumlah pesanan menjadi 3 minggu sekali. Berikut perhitungan POQ kebutuhan bahan baku Air pada produk Kopi 

Americano: 

Diketahui, D (15 liter), S (Rp 5.000), H (Rp 1.000). 

Sehingga, POQ = √
   

   
  = √

         

          
 = 1 

Tabel 31. Rencana Kebutuhan Air Metode POQ Produk Americano 

Air 

Periode 

 
Oktober 

(Minggu Ke) 

November 

(Minggu Ke) 

Desember 

(Minggu Ke) 

Lead Time = 1 Minggu 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Kebutuhan/L  15 15 15 15 16 16 16 16 17 17 17 18 

Persediaan Awal/L 57    

16 

16 

16 

   

17 

17 

17 

    

Kebutuhan Bersih/L  42 27 12          

Receipt/L    63    67      

Biaya Penyimpanan/L     16.000    17.000     

Biaya Pemesanan/L    5.000    5.000      

Jumlah biaya Penyimpanan + Jumlah Biaya Pemesanan = Rp 33.000 + Rp 10.000 

Jumlah Biaya Persediaan Air = Rp 43.000 

Jumlah pesanan menjadi 1 bulan sekali. 

Tabel 32. Total Biaya Persediaan Produk Kopi Americano Metode POQ 

No Bahan Baku Biaya Persediaan Metode POQ 

1 Kopi Arabika Rp 182.000 

2 Air Rp   43.000 

 Total Biaya Rp 225.000 

Total biaya persediaan dengan metode POQ untuk produk Kopi Sanger adalah sebesar Rp 277.000. Sedangkan 

total biaya persediaan untuk produk Kopi Americano adalah sebesar Rp 225.000. Sehingga jika dijumlahkan total 

keseluruhan perhitungan biaya persediaan dengan metode POQ untuk masing-masing produk adalah sebesar Rp 

502.000. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dari hasil perhitungan Lot Sizing, didapatkan 

total biaya persediaan dengan metode Period Order Quantity (POQ) Rp 502.000 merupakan metode yang paling efektif 

dan efisien dipergunakan karena dapat meminimalkan biaya pesan dan biaya simpan sehingga total biaya yang 

dikeluarkan kecil jika dibandingkan dengan metode metode Lot for Lot (LFL) dengan total biaya Rp 660.000. 

Penentuan order bahan baku di bulan berikutnya dengan metode POQ pada produk Kopi Sanger sebaiknya untuk (Kopi 

Arabika menjadi 3 minggu sekali, Susu Kental Manis menjadi 2 minggu sekali dan Air menjadi 5 bulan sekali). 

Sedangkan pada produk Kopi Americano sebaiknya untuk (Kopi Arabika menjadi 3 minggu sekali dan Air menjadi 1 

bulan sekali). 
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